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Tanaman yang sering digunakan untuk mengobati berbagai macam penyakit adalah 
jambu mete dan bagian yang digunakan adalah kulit batangnya. Kulit batang jambu 
mete positif mengandung senyawa flavonoid. Senyawa flavonoid mampu 
memberikan perkembangan yang baik dalam reaksi biokimia dan farmakologi. 
Flavonoid telah dilaporkan memiliki efek antioksidan, antibakteri, antivirus, 
antiradang, antialergi dan antikanker. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kadar 
flavonoid total dalam ekstrak etanol kulit batang jambu mete. Ekstrak etanol kulit 
batang jambu mete diperoleh dengan menggunakan metode maserasi menggunakan 
pelarut etanol 70% dan diperoleh rendemen sebesar 22,02 % b/b. Identifikasi 
kualitatif menunjukkan ekstrak etanol kulit batang jambu mete positif mengandung 
flavonoid. Penetapan kadar flavonoid total ekstrak etanol kulit batang jambu mete 
secara spektrofotometri AlCl3 yang berdasarkan pembentukan kompleks berwarna 
kuning AlCl3dengan flavonoid dan penambahan NaOH membentuk kompleks 
berwarna merah untuk menentukan golongan flavon, serapan diukur dengan 
menggunakan alat spektrofotometer  visible pada panjang gelombang 522 nm dengan 
baku standar kuarsetin. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh persamaan kurva baku 
Y=  0,00713x + 0,0171 dan r=0,9981, kadar flavonoid total ektrak etanol kulit batang 
jambu mete yaitu 89358  mg QE/100 g ± 7,704%. 
 
Kata kunci : Kulit Batang Jambu Mete,  Ekstrak Etanol, Flavonoid,     
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A. Latar Belakang   
Banyak jenis tanaman yang dapat tumbuh di Indonesia yang sebagian 
besar dapat digunakan sebagai sumber bahan obat alam dan telah banyak 
digunakan oleh masyarakat secara turun temurun untuk keperluan pengobatan 
guna mengatasi masalah kesehatan. Obat tradisional tersebut perlu diteliti dan 
dikembangkan sehingga dapat bermanfaat secara optimal untuk peningkatan 
kesehatan masyarakat (Tjokronegoro dan Baziad, 1992). 
Salah satu bahan alam yang digunakan secara turun temurun sebagai obat 
tradisional adalah jambu mete (Dalimartha, 2000). Tanaman jambu mete 
(Anacardium occidentale Linn) sering dimanfaatkan biji, buah, daun, akar dan 
kulit batangnya. Bagian dari jambu mete yang digunakan sebagai bahan baku 
untuk obat herbal dalam penelitian ini adalah kulit batangnya. Kulit batang 
jambu mete dapat berpotensi sebagai antikanker. Salah satu senyawa yang 
terkandung dalam kulit batang jambu mete adalah flavonoid.  
Menurut penelitian Artanti, dkk., (2006) menyatakan bahwa sejumlah 
tanaman obat yang mengandung flavonoid telah di laporkan memiliki aktivitas 
antioksidan, antibakteri, antivirus, antiradang, antialergi dan antikanker, di 
antaranya kulit batang jambu mete. Jambu mete merupakan salah satu tumbuhan 
yang cukup menjanjikan dan masih membutuhkan eksplorasi lebih lanjut 






Pada penelitian sebelumnya, ekstrak etanol kulit batang jambu mete 
(Anacardium occidentale Linn) memiliki akivitas antiradikal bebas (Middleton, 
dkk., 1998: 676). Selain itu masyarakat biasa berkumur dengan air rebusan kulit 
batang jambu mete untuk pencegahan sariawan, radang pada mulut, dan sakit 
gigi (Lidyawita, dkk., 2013). Kulit batang jambu mete mengandung senyawa 
flavonoid, dan tanin yang diketahui memiliki aktivitas antifungi (Carolus, dkk., 
2014). Selain itu, kulit batang jambu mete juga mengandung senyawa alkaloid 
dan saponin dimana keduanya juga memiliki aktivitas antifungi (Purwita, dkk., 
2013) 
Uji kadar flavonoid total dilakukan dengan metode spektrofotometri 
yaitu dengan menggunakanpereaksi AlCl3 yang akan membentuk kompleks 
tahan asam antara gugus hidroksi dengan keton yang berdekatan dan membentuk 
kompleks tidak tahan asam dengan gugus ortohidroksi pada flavonoid, sehingga 
pereaksi AlCl3 digunakan untuk mendeteksi gugus flavon dan flavonol pada 
senyawa flavonoid (Mursyidi, 1990). 
           Kulit batang jambu mete (Anacardium occidentale Linn) oleh masyarakat 
NTT dimanfaatkan untuk membasmi sel kanker, tumor, menurunkan penyakit 
gula, mengatasi darah tinggi. Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan 
penelitian yang lebih intensif mengenai pengujian kadar flavonoid total dari 
ekstrak etanol kulit batang jambu mete, sehingga potensi tumbuhan ini sebagai 
bahan baku obat untuk pencegahan maupun pengobatan berbagai penyakit dapat 






B. Rumusan Masalah  
  Berapa kadar flavonoid total dalam ekstrak kulit batang jambu mete 
(Anacardium occidentale Linn) ? 
C. Tujuan 
1. Tujuan umum  
Mengetahui kadar flavonoid total dalam ekstrak etanol kulit batang jambu 
mente (Anacardium occidentale Linn). 
2. Tujuan Khusus 
Mengukur kadar flavonoid total kulit batang jambu mete (Anacardium 
occidentale Linn)  dengan metode spektrofotometri UV-Vis.  
D. Manfaat Penelitian  
1. Bagi  Peneliti  
Peneliti dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah didapat selama 
mengikuti perkuliahan di Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan Kemenkes 
Kupang.  
2. Bagi Institusi  
Sebagai bahan masukan bagi institusi dan menambah pustaka referensi untuk 
penelitian selanjutnya. 
3. Bagi masyarakat  












A. Tumbuhan Jambu Mete 
 
1. Klasifikasi tumbuhan  
 
 Kingdom                : Plantae 
         Divisi       : Magnoliopsida  
                   Kelas                : Magnoliopsida 
                   Ordo                   : Sapindales 
                   Family     : Anacardiaceae 
                   Genus     :  Anacardium  
                  Spesies    : Anacardium occidentale L. 
http://materipertanian.com/klasifikasi-dan-morfologi-jambu -mete  
2. Sinonim tumbuhan  
Jambu mete tersebar di seluruh Nusantara dengan nama berbeda-beda 
(di Sumatera Barat: jambu erang/jambu monye), di Lampung dijuluki 
gayu, di daerah Jawa Barat dijuluki jambu mede, di Jawa Tengah dan 
Jawa Timur     diberi nama jambu monyet,  di  Bali jambu jipang atau 
jambu dwipa, dan di Sulawesi  Utara biasanya disebut buah yaki( 







3. Morfologi tumbuhan 
Jambu mete merupakan salah satu tanaman yang banyak digunakan 
sebagai obat tradisional. Semua bagian tanaman ini mempunyai manfaat 
dan khasiat yang berbeda (Kusrini dan Ismardiyanto, 2003). Tanaman 
jambu mete merupakan komoditi ekspor yang banyak manfaatnya mulai 
dari akar, batang, daun dan buahnya. Daun jambu mete dapat digunakan 
sebagai bahan obat tradisional, salah satunya sebagai obat penyakit yang 
disebabkan oleh jamur (Sulistyawati  dan Mulyati, 2009). 
4. Kandungan kimia  
Kulit batang(Anacardium occidentale L.) mengandung berbagai macam 
zat diantaranya ialah alkaloid, flavonoid,  dan saponin ( Liptan, 1988 ). 
5. Kegunaan tumbuhan  
Di NTT jambu mete dapat mencapai tinggi sampai 8 – 12 m, mempunyai 
cabang dan ranting yang banyak. Tumbuhan jambu mete dapat 
digunakan untuk menyembuhkan tekanan darah tinggi, diabetes, 
kolesterol ( Liptan, 1988 ). 
B. Tinjauan Umum Flavonoid  
1. Pengertian flavonoid  
Salah satu senyawa golongan fenol terbesar yamg terdapat pada semua 
tumbuhan hijau adalah flavonoid ( Markham, K.R 1988 ). Menurut  
( Pourmorad, F 2006,h 1143 ) salah satu golongan polifenol ini memiliki fungsi 
untuk menangkap radikal bebas, penghambat enzim hidrolisis, oksidatif dan 





yaitu daun, akar, kulit batang, bunga, buah, dan biji (Harborne, 1987). 
Tanaman-tanaman yang mengandung flavonoid memiliki aktivitas antioksidan, 
antibakteri, antivirus, antiradang, antialergi dan antikanker (Miller, 1996). 
Flavonoid merupakan senyawa yang bersifat antioksidan kuat 
sehingga sangat bermanfaat dalam makanan.  Flavonoid dapat mengikat 
radikal bebas di udara sehingga makanan yang kaya akan flavonoid sangatlah 
bagus untuk mencegah penyakit kanker  (Heinrich, dkk., 2010). Flavonoid 
berperan sebagai antioksidan dengan cara mendonasikan atom hidrogennya 
atau melalui kemampuannya mengkelat logam (Cuppett, dkk.,1954). 
Flavonoid juga bersifat polar dan karenanya cukup larut dalam pelarut polar 
seperti etanol. 
2. Klasifikasi flavonoid 
Menurut Robinson ( 1995), flavonoid dapat dikelompokkan  berdasarkan 
keragaman pada rantai C, yaitu: 
a. Flavonol  
Flavonol  paling sering terdapat sebagai glikosida, biasanya 3-glikosida 
dan aglikon flavonoid yang umum yaitu kamferol, kuarsetin dan mirisetin 
yang berkhasiat  sebagai antioksidan dan anti-inflamasi. Flavonol lain 
yang terdapat di alam bebas kebanyakan merupakan variasi struktur 
sederhana dari flavonoid. 
b. Flavon  
Flavon berbeda dengan flavonol dimana pada flavon tidak terdapat 





nya, gerakan kromatografi, serta reaksi warnanya. Flavon terdapat juga 
sebagai glikosidanya lebih sedikit dibanding jenis glikosida pada flavonol.  
c. Isoflavon  
Isoflavon merupakan isomer flavon, tetapi jumlahnya sangat sedikit dan 
sebagai fitoaleksin yaitu senyawa pelindung yang terbentuk dalam 
tumbuhan sebagai pertahanan terhadap serangan penyakit. Beberapa 
isoflavon ( misalnya daidzein ) memberikan warna biru muda cemerlang 
dengan sinar UV bila diuapi amonia,tetapi kebanyakan yang lain tampak 
serbagai bercak lembayung pudar dengan amonia berubah menjadi coklat. 
d. Flavanon  
Flavanon terdistribusi luas di alam.  Flavanon terdapat di dalam kayu, 
daun dan bunga. Flavanon glikosida merupakan konstituen utama dari 
tanaman genus prenus dan buah jeruk. Dua glikosida yang paling lazim 
adalah neringenin dan hesperisis, terdapat  dalam buah anggur dan jeruk. 
e. Flavanolol  
Senyawa ini berkhasiat sebagai antioksidan dan hanya terdapat sedikit 
dibanding dengan flavonoid lain. Sebagian besar senyawa ini diabaikan 
karena konsentrasinya rendah dan tidak berwarna.  
f.  Katekin  
Katekin terdapat ada semua tumbuhan terutama pada tumbuhan berkayu. 





Leukoantosianidin  merupakam senyawa tanwarna, terutama terdapat 
pada tumbuhan berkayu. Senyawa ini jarang terdapat sebagai glikosida, 
contohnya melaksidin dan apiferol. 
h. Antosianin  
Antosianin merupakan pewarna yang paling penting dan paling tersebar 
luas pada tumbuhan. Secara kimia semua antosianin merupakan turunan 
suatu struktur aromatik tunggal yaitu sianidin, dan semuanya terbentuk 
dari pigmen sianidin ini dengan penambahan atau pengurangan gugus 
hidroksil atau dengan metilasi atau glikosilasi.  
i. Khalkon  
Khalkon adalah pigmen fenol kuning yang berwarna coklat kuat dengan 
sinar UV bila dikromatrografi kertas. Aglikon flavon dapat dibedakan 
dari glikosidanya, karena hanya pigmen dalam bentuk glikosida yang 
dapat bergerak ada kromatografi kertas dalam pengembangan air.  
j. Auron  
Auron berupa pigmen kuning emas yang terdapat dalam bunga tertentu 
dan biofita. Dalam larutan basa senyawa ini berwana merah ros dan 
tampak pada kromatografi kertas berupa bercak kuning, dengan sinar 
ultraviolet warna kuning kuat berubah menjadi merah jingga bila diberi 
uap amonia.  
 
 





Peranan flavonoid dalam pencegahan penyakit kardiovaskuler 
berdasarkan  efek proses biologis, meliputi proses peroksidasilipida dan 
agregasi platelet. Flavonoid diyakini menurunkan aterosklerosis dengan 
menghambat oksidasi LDL, mungkin dengan cara menghambat 
pembentukan radikal bebas dan melindungi vitamin E dalam LDL dari 
proses oksidasi. Beberapa flavonoid tertentu dapat bersifat antiinflamasi        
( Silalahi, 2006 ).Senyawa flavonoid diduga sangat bermanfaat dalam 
makanan, karena berupa senyawa fenolik dimana senyawa ini yng bersifat 
antioksidan kuat ( Heinrich, dkk., 2009 ). 
Aktivitas antioksidannya dapat menjelaskan mengapa flavonoid tertentu 
merupakan komponen aktif tumbuhan yang digunakan secara tradisional 
untuk mengobati gangguan fungsi hati ( Robinson, 1995 ). Senyawa 
flavonoid juga dapat menurunkan beberapa resiko penyakit seperti 
kardiovaskuler   dan  tekanan  darah  tinggi,  serta  penyakit  
aterosklerosis(Hodgson, 2006 ).  
C. Ekstraksi  
Ekstraksi adalah suatu kegiatan dimana ditarik kandungan kimia yang dapat 
larut sehingga mudah dipisahkan dengan bahan yang tidak dapat larut dengan 
pelarut cair. Cara ekstraksi yang tepat tergantung pada bahan tumbuhan   
yang   diekstraksi  dan  jenis  senyawa   yang   sudah   diisolasi          
 ( Ditjen POM, 2000 ). Sebelum memilih suatu metode , target ekstraksi perlu 
ditentukan terlebih dahulu. Ada beberapa target ekteraksi, diantaranya ( 





1. Senyawa bioaktif yang tidak diketahui  
2. Senyawa yang diketahui pada suatu organisme . 
3. Sekelompok senyawa dalam suatu organisme yang berhubungan 
secara struktural. 
4. Semua senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan oleh suatu 
sumber tetapi tidak dihasilkan oleh sumber lain dengan kontrol yang 
berbeda, misalnya dua spesies dalam genus yang samaatau spesies 
yang sama tetapi berada dalam kondisi yang berbeda. 
5. Identifikasi seluruh metabolit sekunder yang ada pada suatu 
organisme  untuk studi sidik jadi kimiawi dan studi metabolemik. 
D. Metode Maserasi  
Maserasi merupakan cara ekstraksi yang Paling sederhana. Bahan 
simplisia yang dihaluskan sesuai dengan syarat Farmakope Indonesia 
umumnya terpotong-potong atau berupa serbuk kasar dan disatukan dengan 
bahan pengekstraksi . Cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk 
kedalam rongga sel yang mengandung zat aktif, zat aktif akan larut dan 
karena adanya perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif didalam sel 
dengan yang ada diluar sel, maka larutan yang pekat akan didesak keluar ( 
Dinkes, 2000 ). 
 Semakin besar perbandingan cairan pengekstraksi terhadap simplisia, 
akan semakin banyak hasil yang diperoleh.  Selanjutnya rendaman tersebut 
disimpan terlindung dari cahaya langsung untuk mencegah reaksi yang 





kembali. Proses ekstraksi simplisia secara maserasi dilakukan dengan 
menggunakan pelarut yang sesuai dan disertai beberapa kali pengadukan pada 
temperaturruangan ( suhu kamar )          
( Dinkes, 2000 ).  
Metode maserasi digunakan untuk menyari simplisia yang mengandung 
komponen kimia yang mudah larut dengan cairan penyari. Keuntungan dari 
metode ini adalah peralatannya sederhana dan cocok untuk menarik senyawa 
yang tidak tahan dengan proses pemanasan, sedangkan kerugiannya antara 
lain waktu yang diperlukan untuk mengekstraksi sampel cukup lama, cairan 
penyari yang digunakan lebih banyak, tidak digunakan untuk bahan-bahan 
yang mengandung benzoin, tiraks dan lilin ( Harborne, 1987 ).  
E. Tinjauan Umum Spektrofotometri UV-Vis 
1. Pengertian  
 Spektrofotometri UV-Vis adalah suatu teknik analisis spektroskopik 
yang memakai sumber radiasi elektromagnetik ultraviolet dekat ( 190-380 
nm ) dan sinar tampak ( 380-780 nm) dengan menggunakan instrument 
spektrofotmeter. Spektrofotometri UV-Vis dapa melakukan penentuan 
terhadap sampel yang berupa larutan, gas, atau uap ( Mulja dan Suharman, 
1995 ). 
 Data spektrofotometer UV-Vis diperlukan dalam elusidasi struktur 





kemampuannya mengukur jumlah ikatan rangkap atau konjugasi aromatik 
dalam suatu molekul ( Supratman, 2010 ) 
2. Syarat-syarat pelarut yang dipakai 
Syarat-syarat pelarut yang dipakai pada spektrofotometri sebagai 
berikut : 
a. Pelarut yang dipakai tidak mengandung sistem ikatan rangkap 
terkonjugasi pada molekulnya dan tidak berwarna. 
b. Tidak terjadi interaksi dengan molekul senyawa yang dianalisis. 
c. Kemurniannya harus tinggi atau derajat untuk analisis.  
Pada umumnya pelarut yang sering dipakai dalam analisis 
spektrofotometer UV-Vis adalah air, etanol,sikloheksan dan 
isopropanol. Hal lain yang perlu diperhatikan dalam masalah 
pemilihan pelarut adalah polaritas pelarut yang dipakai, karena akan 
berpengaruh terhadap pergeseran spektrum molekul yang dianalisis  ( 
Mulja dan Suharman, 1995 ). 
3. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam analisis dengan 
spektrofotometri UV-Vis  
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam analisis dengan 
spektrofotometri UV-Vis  terutama untuk senyawa  yang semula tidak 
berwarna yang akan dianalisis dengan spektrofotmetri visIbel karena 
senyawa tersebut harus diubah terlebih dahulu menjadi senyawa yang 
berwarna ( Gandjar dan Rohman, 2007 ). Tahapan-tahapan yang harus 





a. Pembentukan molekul yang dapat menyerap sinar UV-Vis  
Hal ini perlu dilakukan jika senyawa yang dianalisis tidak 
menyerap pada daerah tersebut. Cara yang digunakan adalah 
dengan merubah menjadi senyawa lain atau direaksikan dengan 
pereaksi tertentu ( Ganjar dan Rohman, 2007 ). 
b. Waktu operasional ( Operating Time ) 
Cara ini biasa digunakan untuk pengukuran hasil reaksi atau 
pembentukan warna. Tujunnya adalah untuk mengetahui waktu 
pengukuran yang stabil. Waktu operasional ditentukan dengan 
mengukur hubungan antara waktu pengukuran dengan absorbansi 
larutan ( Ganjar dan Rohman, 2007 ). 
c. Pemilihan panjang gelombang 
Panjang geombang yang digunakan untuk analisis kuantitatif 
adalah panjang gelombang yang mempunyai absorbansi 
maksimal. Pemilihan panjang gelombang maksimal dilakukan 
dengan membuat kurva hubungan antara absorbansi dengan 
panjang gelombang dari suatu larutan baku pada konsentrasi 
tertentu   ( Ganjar dan Rohman, 2007 ). 
 
d. Pembuatan kurva baku 
Dibuat seri larutan baku dari zat yang akan dianalisis dengan 
berbagai konsentrasi ( Ganjar dan Rohman, 2007 ). 





Absorbansi yang terbaca pada spektrofotometer hendaknya antara 
0,2 sampai 0,8 atau 15%  sampai 70%  jika dibaca sebagai 
transmitan ( Ganjar dan Rohman, 2007 ). 
Metode spektrofotometri dapat digunakan untuk penetapan kadar 
flavonoid total yaitu dengan pereaksi AlCl3 yang berwarna 
kuningdan penambahan NaOH akan membentuk senyawa 
kompleks berwarna merah  yang diukur absorbansinya pada 
panjang gelombang 380-560 nm (Rohman, dkk, 2006). Gugus 
alkohol (OH) pada flavonoid dimana atom O lebih elektronegatif 




. Kemudian pada gugus AlCl3 dimana atom Cl lebih 
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berwarna kuning 
 
Gambar 1. Reaksi  pembentukan warna kuning Flavonoid dan 
AlCl3 
 
Penambahan gugus NaOH dimana atom OH lebih elektronegatif dari 





Kemudian pada gugus OH dimana atom O lebih elektronegatif dari 









 akan membentuk 




 akan membentuk senyawa 
berwarna merah dengan struktur sebagai berikut :  
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Gambar 2. Reaksi pembentukan senyawa kompleks berwarna 













A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah Deskriptif  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmakognosi , Laboratorium 
Kimia dan Laboratorium Fisika Farmasi Prodi Farmasi Poltekkes 
Kemenkes Kupang.  
2. Waktu  
Penelitian ini dilakukan dari bulan April-Mei 2018 
C.  Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah kulit batang jambu mete yang 
diambil di Kabupaten Manggarai. 
D. Sampel dan Teknik Sampling  
1. Sampel  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit batang jambu 
mete yang diambil dari batang utama.  
2. Teknik sampling  
  Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposivesampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan kriteria 





E. Variabel penelitian  
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu hanya megukur 
kadar flavonoid total ekstrak etanol kulit batang jambu mete (Anacardium 
occidentale). 
F. Definisi operasional  
1. Kulit batang jambu mete yang digunakan adalah kulit batang yang 
diambil dari kabupaten Manggarai yang berwarna abu-abu dan 
diambil dari batang utama. 
2. Ekstrak etanol kulit batang jambu mente adalah ekstrak kental hasil 
maserasi kulit batang jambu mete dengan menggunakan pelarut etanol 
70%  dan dipekatkan menggunakan rotari evaporator.  
3. Kadar flavonoid total adalah jumlah flavonoid total dalam ekstrak 
dalam ekstrak etanol kulit batang jambu mete (Anacardium 
occidentale Linn)yang dinyatakan dalam ( mgQE/100 g) 
G. Alat dan bahan  
1. Alat  
Alat yang digunakan yaitu Bejana maserasi ( bejana kaca ), Blender, Pipet 
tetes, Timbangan Digital, Neraca  Analitik, pengayak,  Erlenmeyer 
(pyrex) ,Vial, Aluminium foil, Batang pengaduk, Spektrofotometer    UV-
Vis ( Shimadsu tipe W-1700 ), Cawan porselin, Sendok tanduk, corong, 







2. Bahan  
Bahan yang digunakan yaitu Kulit batang jambu mete : kuersetin, 
aquadest, etanol 70%, etanol 96%, serbuk Mg,  AlCl3 3%, NaOH 4%,  
FeCl3,  H2SO4 pekat, HCl pekat, aquadest,  NaNO2, klorofom, Pereaksi 
Mayer, larutan kloralhidrat, magnesium, NaNO2 5%. 
3. Prosedur Penelitian  
1. Pengambilan bahan  
Kulit batang jambu mete diambil dari kabupaten Manggarai dan diambil 
dari batang utama. Batang yang diambil adalah bagian cortex dimana sisi 
terluar dari batang dibersihkan dan diambil bagian kulit sisikeduanya. 
2. Pembuatan serbuk simplisia  
Kulit batang yang diambil, dicuci dengan air mengalir, dirajang lalu 
dikeringakan dengan diangin-anginkan. Setelah itu diserbukkan dan 
diayak dengan pengayak, lalu ditimbang.  
3. Pembuatan ekstrak dengan metode maserasi  
Ditimbang 300 mg serbuk simplisia kulit batang jambu mete dimasukkan 
dalam bejana maserasi, lalu dibasahi dengan etanol 70% secukupnya. 
Diamkan selama 15-30 menit, kemudian tambahkan etanol 70% hingga 
2500 mL. Tutup rapat bejana maserasi dan disimpan pada tempat yang 
terhindar dari sinar matahari langsung selama 5 hari sambil sesekali 
diaduk. Setelah 5 hari campuran diserkai dan diambil filtratnya. 
Ampasnya dilakukan remaserasi menggunakan etanol 70% sebanyak 500 





dibiarkan ditempat yang sejuk dan terlindung dari cahaya selama 2 hari, 
kemudian diuapkan dengan alat rotavapor pada suhu 60
o 
C  diperoleh 
ekstrak kental, kemudian dipekatkan lagi menggunakan waterbath.  
Perhitungan persen rendemen : 
       Bobot Ekstrak (gram) 
% Rendemen =         ×100 % 
       Bobot simplisia (gram) 
 
4. Uji bebas etanol 
Ekstrak etanol kulit batang jambu mete dimasukan kedalam tabung reaksi 
ditambahkan asam asetat dan asam sulfat, lalu dipanaskan. Ekstrak 
dikatakan bebas etanol bila tidak ada bau ester yang khas dari etanol. 
5. Pengujian kadar air ekstrak 
       Parameter kadar air merupakan pengukuran kandungan yang masih 
tertinggal dalam bahan agar dapat memberikan batasan minimal dan 
rentang tentang besarnya kandungan air dalam bahan (Depkes RI, 2000). 
Kadar air dalam suatu ekstrak cair biasanya lebih dari 30%, kadar air 
untuk ekstrak kental antara 5-30%, dan ekstrak kering jika mengandung 
kadar air kurang dari 5% (Voight, 1995). 
Penentuan kadar air dalam ekstrak dilakukan dengan menggunakan 
moisture balance. Sampel ditimbang seksama sebanyak 2 gram 
dimasukkan kedalam alat yang telah disiapkan. Kemudian kadar yang 






6. Identifikasi kualitatif ekstrak etanol kulit batang jambu mete 
(Anacardium occidentale Linn)  
a. Identifikasi flavonoid  
Ekstrak 0,5 gram ditambahkan 2 mL etanol 70% kemudian diaduk, 
ditambahkan serbuk magnesium 0,5 gram dan 3 tetes HCl pekat. 
Terbentuknya  warna   jingga  sampai  merah  menunjukkan  flavanon 
( Khoirani, 2013 ). 
b. Identifikasi alkaloid  
Ekstrak 0,5 gram ditambahkan 2 mL etanol 70% kemudian diaduk, 
ditambahkan 5 ml HCl 2 N, di panaskn pada penangas air. Setelah dingin 
campuran disaring dan filtrat ditambahkan beberapa tetes reagen Mayer.  
Sampel  kemudian  diamati  hingga  keruh  atau  ada  endapan           
( Khoirani, 2013 ). 
c. Identifikasi saponin 
Ekstrak ditimbang sebanyak 0,1 gram, larutkan dengan air panas 
sebanyak 15 mL kemudian dipanaskan selama 5 menit. selanjutnya 
disaring dan filtratnya diambil sebanyak 10 mL dan dimasukkan ke 
dalam tabung reaksi. Larutan kemudian dikocok-kocok. Uji positif 
apabila menghasilkan busa/buih ( Gafur, dkk.,2013 ). 
d. Identifikasi Polifenol 
Ekstrak ditimbang sebanyak 0,1 gram, ditambahkan pereaksi FeCl3 1%. 






e. Identifikasi Steroid 
Eksrak ditimbang sebanyak 0,1 gram, ditambahkan 2 ml kloroform 
kemudian tambahkan H2SO4 2 N 5 tetes. Reaksi posotif apabila ditandai 
dengan perubahan warna menjadi coklat ( Gafur dkk, 2013 ).  
7. Pengukuran kadar flavonoid total  
a. Pembuatan larutan induk kuersetin 
Ditimbang kuarsetin 20 mg dilarutkan dalam labu ukur 50 mL dengan 
pelarut etanol 96%  hingga tanda ( 400 ppm ). 
b. Pembuatan seri konsentrasi 
Dibuat seri konsentrasi dari larutan induk 400 ppm dengan cara dipipet 
larutan induk 0,5 mL; 1,25 mL; 0,75 mL; 0,85 mL dimasukkan kedalam 
labu takar dan ditambah etanol hingga 50 mL sehingga diperoleh 
konsentrasi larutan baku 40 ppm,50 ppm, 60 ppm, 70 ppm. 
c. Penentuan panjang gelombang maksimum 
Dipipet 0,5 ml dari larutan induk kuersetin 400 ppm dan dimasukkan ke 
dalam vial, lalu direaksikan dengan  2 mL aquadest dan 0,15 mL NaNO2 
5%  kemudian didiamkan selama 6 menit. Tambahkan sebanyak 0,15 mL 
AlCl3 10% kedalam larutan kemudian didiamkan kembali selama 6 
menit. Larutan direaksikan dengan 2 mL NaOH 4% kemudian 
diencerkan dengan aquadest hingga volume total 5 mL  dan didiamkan 
selama 15 menit. Diukur serapan maksimum pada panjang gelombang 






d. Pembuatan kurva kalibrasi 
Sebanyak 0,5 mL dari masing-masing konsentrasi larutan direaksikan 
dengan 2 mL aquadest dan 0,15 NaNO2 5%  kemudian didiamkan selama 
6 menit. Tambahkan sebanyak 0,15 mL AlCl3 10% kedalam larutan, 
kemudian didiamkan kembali selama 6 menit.  Larutan direksikan 
dengan 2 mL NaOH  4% kemudian diencerkan dengan aquadest hingga 
volume total 5 mL dan didiamkan selama 15 menit. Di ukur serapan 
maksimum pada panjang gelombang . 
e. Pembuatan larutan blanko 
Sebanyak 1 ml etanol 96% direaksikan dengan  4 mL aquadest dan 0,30 
mL NaNO2  5% kemudian didiamkan selama 6 menit. Tambahkan 
sebanyak 0,30 mL AlCl3 10% kedalam larutan, kemudian didiamkan 
kembali selama 6 menit. Larutan direksikan dengan 4 mL NaOH 4% 
kemudian diencerkan dengan aquadest hingga volume total 5 mL dan 
didiamkan selama 15 menit. Lalu diukur serapan maksimum pada 
panjang gelombang 380-560  nm. 
f. Pembuatan larutan sampel ekstrak etanol kulit batang jambu mete. 
Ditimbang 50 mg ekstrak dilarutkan dalam labu ukur 100 mL dengan 
pelarut etanol 96% hingga tanda ( 500 ppm ).  Larutan 500 ppm tersebut 
selanjutnya dibuat replikasi sebanyak 3 kali. Masing-masing replikasi 
diambil sebanyak 0,5 mL reaksikan dengan 2 mL aquadest dan 0,15 mL 
NaNO2 5% kemudian didiamkan selama 6 menit. Sebanyak 0,15 mL 





kembali selama 6 menit. Larutan direaksikan dengan 2 mL NaOH 4% 
kemudian diencerkan dengan aquadest hingga volume total   5 mL dan 
didiamkan selama 15 menit. Diukur serapan maksimum pada panjang 
gelombang 380-560  nm.  
4. Analisis data 
Kadar flavonoid dihitung berdasarkan kurva kalibrasi hasil pembacaan dari 
alat spektrofotometer UV-Vis , dan persamaan regresi linier dengan 
menggunakan hukum Lambert-Beer, seperti persamaan berikut ini; 
 y = bx + a 
Keterangan :  
 y : Absorbansi sampel ekstrak etanol kulit batang jambu mente 
 x : Konsentrasi ppm 
 b : Slope ( kemiringan ) 
 a : Intersep 
Dan untuk mengitung kadar flavonoid total, kandungan flavonoid total 
diperoleh dengan cara memasukkan data absorbansi sampel ke dalam 
persaman kurva baku kuarsetin, absorbansi digunakan sebagai nilai y dan x 
sebagai konsentrasi kuarsetin dalam ppm, digunakan rumus : 
C = Cl x 
v
m










C  : Total flavonoid ( mg/g ekstrak ) 
Cl : Konsentrasi kuarsetin ( mg/L ) 
v  : Volume ekstrak ( L )` 
m : Berat ekstrak ( g ) 
































 HASIL DAN PEMBAHASAN  
Telah dilakukan penelitian dengan judul Penetapan Kadar Flavonoid Total Ekstrak 
Etanol Kulit Batang Jambu Mete  (Anacardium occidentale Linn). 
A. Pembuatan Ekstrak Etanol Kulit Batang Jambu Mete 
Kulit batang jambu mete diambil dari Kabupaten Manggarai, sebaiknya di 
ambil dari batang utama dan berdiameter rata-rata 31 cm karena berdasarkan 
penelitian dari siswandi( 2015 ) menunjukkan bahwa dengan diameter ≥ 30 cm 
mendapatkan kadar flavonoid total lebih tinggi. Serbuk kulit batang jambu mete 
kemudian di ektraksi dengan metode maserasi. Metode ini merupakan metode 
ekstraksi cara dingin dimana senyawa yang ingin ditarik ialah flavonoid yang tidak 
tahan terhadap pemanasan.  
Pelarut yang digunakan adalah alkohol 70% karena memiliki kepolaran yang 
sesuai dengan senyawa yang ingin ditarik yaitu flavonoid. Hal ini juga didasarkan 
pada Harborn ( 1987 )yang menyatakan golongan senyawa flavonid dapat diekstraksi 
dengan baik menggunakan pelarut etanol 70%. Setelah dilakukan ekstraksi, ekstrak 
kemudian dipekatkan untuk mendapatkan ekstrak kental. Ekstrak kental yang 
diperoleh sebanyak 66.06 gram dengan persentasi rendemen sebesar 22.02 % dapat 








Tabel 1.Hasil Perhitungan rendemen Ekstrak Etanol Kulit Batang Jambu     Mete 
 
Sampel  Simplisia 
 ( g ) 
Bobot Ekstrak 
         ( g ) 
Rendemen 
     ( % ) 
Ekstrak etanol kulit 






    22,02 
( Sumber: data penelitian 2018)  
 Dari data pada tabel di atas menggunakan pelarut etanol 70% diperoleh 
rendemen ekstrak sebanyak 22,02 %. 
B. Pemeriksaan Karakteristik Simplisia 
Uji Makroskopik 
Bertujuan untuk menentukan jenis dan mutu simplisia yang diteliti dengan melihat 
ciri khas simplisia yaitu dengan menguji pengamatan secara langsung berdasarkan 
bentuk simplisia menurut literatur. Penelitian tanaman jambu mete tidak 
mempunyai literatur sehingga hanya dilakukan pengamatan langsung tanpa 
membandingkan dengan literatur. Dalam penelitian ini bagian tanaman jambu mete 
yang diuji adalah kulit batangnya, berdasarkan pengamatan langsung kulit batang 
jambu mete berwarna coklat dan bagian dalam berserat. 
C. Pengujian Parameter Spesifik  
Parameter Spesifik 
Parameter spesifik yang diamati yaitu identitas simplisia dan organoleptik dari 








Tabel 2 . Hasil Uji Parameter Spesifik 
Identitas  Organoleptik  
Nama ekstrak: Ekstrak kulit batang 
jambu mete 
Warna: coklat Kehitaman  
Nama lain: Anacardium occidentale Bau: tidak berbau 
Bagian utama yang digunakan: korteks Bentuk: kental 
(Sumber: data penelitian 2018 ) 
Dari tabel di atas nama ekstrak yang digunakan adalah ekstrak etanol kulit batang 
jambu mete (Anacardium occidentale) dan bagian tanaman yang digunakan adalah 
kulit batangnya. Uji organoleptik menunjukkan ekstrak tidak berbau dan berbentuk 
kental.  
D. Uji bebas etanol 
Ekstrak etanol kulit batang jambu mete yang telah  dimasukkan kedalam tabung dan 
ditambahkan dengan asam asetat dan asam sulfat setelah dipanasakn tidak tercium 
bau ester lagi. Jadi, ekstrak dinyatakan bebas etanol. 
E. Pengujian kadar air ekstrak 
Penentuan kadar air dalam ekstrak dilakukan dengan menggunakan moisture 
balance. Sampel ditimbang seksama sebanyak 2 gram dimasukkan kedalam alat 
yang telah disiapkan. Kemudian kadar yang tertera pada moisture balance dicatat. 










Tabel 3. Hasil pengujian Kadar Air 
Sampel Kadar air (%) 
1 27 % 
2 33 % 
3 29 % 
Rata-rata kadar air = 27 % + 33 % + 29 % 
                                                 3 
     = 29,6% 
Berdasarkan hasil yang didapatkan jumlah rata-rata kadar air pada ekstrak etanol 
kulit batang jambu mete adalah 29,6%. Maka ekstrak dinyatakan memenuhi standar. 
F. Identifikasi Kualitatif Ekstrak Etanol Kulit Batang Jambu Mete 
1. Uji kualitatif dengan uji tabung  
Tabel 4 . Hasil Identifikasi Tabung  
No  Senyawa  Menurut Literatur  Hasil percobaan  Ket  
1 Flavonoid  Terbentuknya warna 
jingga sampai merah 
 ( Khoirani, 2013) 
Tebentuknya warna 







Terjadi perubahan warna 
keruh/ endapan 
( Khoirani, 2013)  
 
Tidak terjadi perubahan 










Terbentuknya busa/ buih ( 
Gafur,dkk, 2013) 
 








Terjadi perubahan warna 












Terjadi perubahan warna 
menjadi coklat 
 ( Gafur dkk, 2013 ). 
 
Terjadi perubahan   
warna menjadi menjadi 




(+) : Positif  
(-)  : Negatif  





Dalam penelitian ini ekstrak etanol kulit batang jambu mete menunjukkan hasil 
negatif untuk alkaloid dan positif pada flavonid,  saponim,polifenol dan steroid. Pada 
pengujian untuk flavonoid menghasilkan warna jingga merah. Hal ini membuktikan 
bahwa sampel mengandung flavonoid karena terbentuk warna kuning menunjukkan 
adanya flavonol, merah sampe merah keunguan menunjukkan flavon( Khoirani, 2013 
). 
G. Hasil Pengujian Kadar Flavonoid Total 
Ekstrak etanol kulit batang jambu mete diuji kadar flavonoid totalnya dengan 
metode spektrofotometri Vis dengan pengukuran berdasarkan pembentukkan 
kompleks antara AlCl3  dengan gugus keton atom C-4dan gugus hidroksi pada atom 
C-3 atau C-5 yang bertetangga dari golongan flavon dan flavanol ( Azizah., et al, 
2014 ).Pengukuran panjang gelombang maksimum yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah panjang gelombang dengan rentang antara 380-560 nm, dan dihasilkan 
panjang gelombang 522 nm. Panjang gelombang maksimum tersebut kemudian 
digunakan untuk mengukur serapan kurva kalibrasi dan sampel ekstrak etanol kulit 
batang jambu mete.  
Kuarsetin digunakan sebagai pembanding karena merupakan flavonloid 
golongan flavonol. Kuarsetin juga berada dalam jumlah sekitar 60-75% dari 
flavonoid ( Lukman, 2015). Larutan baku kuarsetin dibuat larutan induk dengan 
konsentrasi 400 ppm kemudian dibuat 4 seri konsentrasi, yaitu 40 ppm,50 ppm, 60 
ppm, 70 ppm. Pembuatan 4 seri konsentrasi didasarkan pada penggunaan metode 
regresi dalam membuat persamaan garis yang didasarkan pada nilai absorbansi dan 





Tabel 5. Hasil Pengukuran Larutan Baku Kuarsetin 
Konsentrasi  
     ( x )          
Absorbansi 
       ( y ) 
Persamaan 
40 0,297 a = 0,0171, b= 0,00173, r = 0,9981 
50 0,380 y  =  0,00173x + 0,0171 
60 0,448 r =  0,9981 
70 0,512  
(Sumber: data penelitian, 2018)  
Berdasarkan data hasil penelitian pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai 
absorbansi baku kuarsetin memenuhi standar dan sesuai dengan hukum          
Lambert-Beer yang memiliki rentang 0,2-0,8. Jadi, semakin besar konsentrasinya 
maka semakin besar pula nilai absorbansinya.  
Gambar 3. Kurva Baku Kuarsetin 
 
( Sumber: data  penelitian, 2018 ) 
Selanjutnyadibuat larutan sampel, larutan sampel dibuat dalam 500 ppm dan 




















Konsentrasi ( x )  








Tabel 6. Hasil Pengukuran Larutan Sampel 
Konsentrasi sampel Replikasi Absorbansi 
500 ppm 1 0,344 
 2 0,305 
 3 0,358 
(Sumber: data peneltian, 2018 ) 
Pada setiap proses pengerjaan yang dilakukan ditambahkan dengan reagen  AlCl3, 
NaNO2, NaOH. Reagen-reagen tersebut membuat gugus  catechol senyawa flavonoid 
pada cincin bahkan dioksidasi oleh natrium nitrit menjadi keton . gugus keton yang 
telah terbentuk akan mengompleks dengan kation aluminium ( Al
3+ 
dan AlCl3), 
senyawa tersebut kemudian akan direduksi oleh NaOH yang menghasilkan struktur 
quino.  
 
Gambar  4 . Reaksi pembentukkan warna ( Kartikasari, 2015 ) 
 
Reaksi antara flavonoid dengan reagen-reagen tersebut akan menghasilkan 
perubahan warna . Hal ini bertujuan untuk mempertahankan panjang gelombang 





pengukuran agar reaksi berjalan sempurna sehingga memberikan intensitas warna 
yang maksimal. Kadar flavonoid total diukur sebagai ekuivalen kuarsetin standar 
berdasarkan kurva baku kuarsetin . Hasil kadar flavonoid total dari ekstrak etanol 
kulit batang jambu mete 89358 mg QE/100g ± 7,70. 




Absorbansi ( ppm ) Kadar Flavonoid Total 
( EK) 
  mg QE/100 gram  
ekstrak 
% b/b 
500 ppm 0,344 91696 mg/100 g 91,69 % 
 0,305 80756 mg/100 g 80,75 % 
 0,358 95624 mg/100 g 95,62  % 
 rata-rata 89358 mg/100g ± 7,70          89,35±7,7 
(Sumber : penelitian 2018 ) 
Hasil analisis total kandungan senyawa flavonoid total dihitung dalam persen b/b dan 
diperoleh kadar flavonoid total rata-rata dari ekstrak etanol kulit batang jambu mete 





















SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan dari penelitian yang telah di lakukan dapat disimpulkan bahwa 
ekstrak etanol kulit batang jambu mete memiliki kadar flavonid total              
89358 mg QE/100g ± 7,70 % 
B. Saran 
Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang sama dengan 
menggunakan metode ekstraksi dan pelarut yang berbeda, dan dapat 
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Lampiran 2. Skema Pembuatan Ekstrak Etanol Kulit Batang Jambu Mete 

















Diamkan selama 5 hari 
sambil sesekali diaduk 
Diserkai 
300 gram serbuk 
simplisia kulit batang 
jambu mete dimasukkan 
kedalam bejana maserasi 
Maserasi Ampas 
Tambahkan 2500 mL  
etanol 70% 
Maserat 
Pindahkan dalam bejana 
tertutup 
 Biarkan ditempat sejuk 
terlindung dari cahaya selama 2 
hari  
Disaring 
Dipekatkan  Ekstrak etanol kulit 





























Pembuatan larutan induk kuersetin 
Pembuatan seri konsentrasi 
Penentuan panjang gelombang maksimum 
Pembuatan kurva kalibrasi 
Pembuatan larutan sampel 





Lampiran 4. Perhitungan persen rendemen  
 
Data penimbangan: 
Bobot cawan kosong    = 40,29 
Bobot ekstrak + cawan = 108,35 
Bobot ekstrak                  = 66,06 
% rendemen     =  Berat ekstrak  X 100% 
         Berat simplisia 
 
    =      66.06   X 100% 
             300 g 
 
































Lampiran 5. Pembuatan deret baku kuarsetin 
a. Larutan induk 400 ppm 
Timbang 20 mg kuarsetin dalam labu ukur 50 mL ( 400 ppm ) 
b. 40 ppm 
N1V1    =  N2V2 
400 ppm X V2 = 40 ppm X 50 mL 
V2  =  2000 
                    400 
V2  = 0,5 mL 
 
c. 50 ppm  
N1V1    =  N2V2 
      400 ppm X V2 = 50 ppm X 50 mL 
  V2  =              2500 
                   400 
V2  = 6,25 mL 
 
d. 60 ppm  
N1V1   =  N2V2 
      400 ppm X V2 = 60 ppm X 50 mL 
 V2  =  3000 
                   400 
V2  = 7,5 mL 
 
e. 70 ppm  
N1V1    =  N2V2 
      400 ppm X V2 = 70 ppm X 50 mL 
 V2 =             3500 
                   400 





Lampiran 6 . Perhitungan Analisis Data 
Persamaan : Y = bx + a 
Hasil didapatkan persamaan Y = 0,00173x + 0,0171 
Memperoleh nilai x Perhitungan kadar flavonoid total  
 X = y-a 
B 
C = Cl x 
v
m
x  Fp 
 
X1 = 0,344 – 0,0171 
               0,00713 
      = 45,848 mg/L 
C = 45,848 X 0,1 L X 1 
                       0,05 
   = 91,696 mg/g 
   = 91696 mg/100 g 
   = 9,169/100 g ( % b/b ) 
X2 = 0,305 – 0,0171 
               0,00713 
      = 40,378 mg/L 
C = 40,375 X 0,1 L X 1 
                       0,05 
   = 80,756 mg/g 
   = 80756 mg/100 g 
   = 8,075/100 g ( % b/b ) 
X3 = 0,358 – 0,0171 
               0,00713 
      = 47,812 mg/L 
C = 47,812 X 0,1 L X 1 
                       0,05 
   = 95,624 mg/g 
   = 9562 mg/100 g 
   = 9,562/100 g ( % b/b ) 
Xrata-rata= 45,848+40,378+47,812 
                                   3 
                 = 44,679 mg/L± 3,85 
 
Crata-rata= 91,696+80,756+ 95,624 
                                   3 
= 89,358 mg/ 
 





































Gambar 5. Pohon jambu mete   Gambar   6. Penimbangan serbuk        






















Gambar 9. pengentalan di                    Gambar 10 . Hasil ekstrak kental 

















Gambar 13. Uji Kadar Air                                  Gambar 14. Penimbangan Kuarsetin 
 
 
  Gambar 15. Reagen Dalam                    Gambar 16. Larutan Induk 
























Lampiran 11. Surat Selesai Penelitian  
 
